BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1.

Perusahaan Yang Terdaftar di DES

Perusahaan yang terdaftar di Daftar Efek Syariah (DES) biasanya
meruspakan perusahaan yang bersaham syariah. Saham syariah adalah
bukti kepemilikan atas svatu perusahaan yang memenuhi Kkriteria
berdasarkan fatwa DSN-MUI, dan tidak termasuk saham yang memiliki
keistimewaan. Kegiatan usaha perusahaan yang bersaham syariah tidak
bertentangan dengan syariah sebagaimana persyaratan pada Fatwa DSN-
MUI (Nurhayati, 2014). Fatwa-fatwa DSN biasanya bersifat umum untuk
semua Lembaga Keuangan Syariah. Adapun fatwa tersebut mengacu
pada prinsip-prinsip hukum muamalah yang dirumuskan oleh mayoritas
ulama (Yaya, 2009). Salah satunya yakni dalam kegiatan bisnis pada
perusahaan ini tidak mematok margin yang tinggi, artinya margin yang
diperbolehkan atau berdasarkan standart yang ditetapkan.

Perusahaan bersaham syariah bertujuan dalam penerapan SRI
(Socially Responsible ]nvensr-nent) tidak semata-mata untuk mendapat
return yang tinggi, tetapi juga kesejahteraan pihak-pihak yang berkaitan
dengan perusahaan, seperti karyawan, shareholders, lingkungan, dll.

Selain itu, penerbitan efek-efek dapat dilakukan dengan beberapa

akad sesuai dengan Peraturan Bapepam-LK Nomor IX.A.14, antara lain
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Akad-akad inilah yang lazim digunakan dalam penetbitan efek syariah
yang tergabung dalam Daftar Efek Syariah (Widiawati, 2012).
Perusahaan Yang Tidak Terdaftar di DES

Perusahaan yang tidak terdaftar di Daftar Efek Syariah (DES) Yaitu
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, beberapa peneliti
menyebutnya perusahaan konvensional. Perusahaan konQensional
merupakan perusahaan yang menerbitkan saham konvensional, saham
konvensional disini dimaksudkan adalah saham yang tidak masuk dalam
kriteria-kriteria DSN-MUI. Dasar hukumnya yaitu Undang-undang
Nomor 24 Tahun 2002. Untuk pembagian laba, perusahaan konvensional
lebih‘mementingkan pemegang sahamnya.

Pada dasarnya sistem kerja perusahaan konvensional tidak jauh beda
dengan perusahaan syariah yang terdaftar di DES yaitu untuk mendapat
keuntungan dan saham yang diterbitkanpun juga tidak jauh berbeda.
Hanya saham syariah harus datang dari emiten yang memenuhi kriteria-
kriteria yang sesuai dengan syariah sedangkan saham pada perusahaan ini

tidak demikian.

Corporate Social Responsibility (CSR)
Menurut The Word Businnes Council of Sustainable Development
(WBCSD), Corporate Social responsibility perusahaan didefinisikan

sebagai komitmen bisnis untuk memberikan kontribusi bagi
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karyawan serta perwakﬂan mereka, keluarga mereka, komunitas setempat

maupun masyarakat umum untuk meningkatkan kualitas kehidupan

dengan cara yang bermanfaat baik bagi perusahaan maupun untuk

pembangunan.

Di Indonesia, tanggung jawab sosial atau Corporate Sosial

Responsibility (CSR) diatur dalam Undang-Undang Nomor 40 pasal 74

tahun 2007, yang berisi :

1)

2)

3)

4)

Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau
berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan Tanggung
Jawab Sosial dan Lingkungan.

Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan sebagaimana dimaksud
pada éyat (1) merupakan kewajiban Perseroan yang dianggarkan dan
dipérhi‘rungkan sebagai biaya perseroan yang ﬁelaksanaannya
dilakukan dengan memperhatikan kepatuhan dan kewajaran.
Perseroan yang tidak melaksanakan kewajiban sebagaimana
dimaksudkan pada ayat (1) dikenai sanksi sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Ketentuan lebih lanjut mengenai Tanggung Jawab Sosial dan
Lingkungan diatur dengan peraturan pemerintah.

Dengan ditetapkan Undang-Undang Nomor 40 Pasal 74 Tahun

2007, maka dapat disimpulkan bahwa CSR merupakan program wajib

yang harus dilaksanakan perusahaan. Diharapkan perusahaan dapat
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membantu pembangunan Indonesia menjadi yang lebih baik, salah
satunya yaitu membantu kesejahteraan masyarakat dengan penyaluran
dana CSR.

David dan Bloﬁstrom dalam William (2012) menyatakan bahwa
CSR adalah kewajiban dari decision maker untuk melindungi dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang sesuai dengan kepentingan
umum. Lingkungz;n bisnis dan magyarakat memiliki  tingkat
ketergantungan yang semakin nyata dari masa ke masa.

Konsep CSR kini tidak hanya berkembang di ekonomi konvensional,
tetapi juga berkembang dalam ekonomi Islam di Indonesia. Akan tetapi
belum ada standar yang mengatur pengungkapan CSR secara syariah, hal
ini mengakibatkan pelaporan CSR perusahaan syariah menjadi tidak
| seragam. Standar yang dikeluarkan oleh AAOIFI (Accounting and
Auditing Organization for Islamic Financial Institutions) tidak dapat
dijadikan sebagai suatu standar pengungkapan CSR Kkarena tidak
menyebutkan keseluruhan ite.m-'item terkait CSR yang harus diungkapkan
suatu perusahaan (Fitria dan Hartanti, 2010).

Adapun pola penerapan CSR di Indonesia menurut Saidi dan
Abidin dalam Soraya dan Hartanti (2010) sedikitnya ada empat model,
yaitu (1) keterlibatan langsung, (2) melalui yayasan atau organisasi sosial

perusahaan, (3) bermitra dengan pihak lain, dan (4) mendukung atau
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Selain meningkatkan profit perusahaan, (Resturiyani, 2012) CSR
dapat menurunkan risiko benturan dengan komunitas masyarakat sekitar,
karena sesungguhnya substansi keberadaan CSR adaldh dalam rangka
memperkuat kebérlanjutan perusahaan itu sendiri disebuah kawasan,
dengan jalan membangun kerjasama antar stakeholder yang difasilitasi
perusahaan tersebut dengan menyusun program-program pengembangan
masyarakat sekitar.

Herremans, at., al dalam Resturiyani (2012) menyebutkan terdapat
beberapa pokok pikiran mengenai hubungan antara CSR dengan kinerja
keuangan, antara lain :

é) Pokok pikiran yang menggambarkan kebijakan konvensional;
berpendapat bahwa terdapat biaya tambahan yang signifikan dan
akan menghilangkan peluang perolehan Iéi:)a untuk melaksanakan
proéram C_SR; sehingga akan menurunkan profitabilitas. |

b) Biaya tambahan khusus untuk melaksanakan CSR akan
menghasilkan dampak netral (balance) tethadap profitabilitas. Hal
ini disebabkan tambahan biaya yang dikeluarkan akan tertutupi oleh
keuntungan efisiensi yang ditimbulkan oleh pengeluaran biaya
tersebut.

¢) Pokok pikiran yang memprediksikan bahwa CSR berdampak positif

terhadap profitabilitas.
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Aktivitas-aktivitas sosial perusahaan menjadi sangat penting untuk
diungkapkan karena kesadaran masyarakat Indonesia yang semakin
meningkat. Oleh karena itu, kepedulian perusahaan terhadap masyarakat
yang berﬁpa aktivitas-aktivitas sosial perusahaan tersebut harus
diungkapkan berupa laporan tanggung jawab sosial yang membahas
pencatatan setiap transaksi kevangan perusahaan yang mempengaruhi
lingkungan masyarakat. Biaya yang berkaitan dengan kemasyarakatan
tersebut disebut sebagai biaya sosial (Januarti dan Apriyanti dalam
Resturiyani, 2012).

O’Rourke dalam William (2012) mengatakan terdapat beberapa
standart pengukuran CSR seperti Global Reporting Initiative (GRI)
guidelines, AA 1000, ISO 14001, OHSAS 18001, Dow Jones
Sustainability /ndex, dan Domini Social Index 400. O’Rourke (2004)
mengemukakan bahwa GRI merupakan standart pengukuran yang paling
representatif, secara umum diterima dan diakui secara luas. Untuk itu
peneliti menggunakan GRI untuk mengukur pengungkapan CSR
perusahaan.

Adapun teori-teori yang menjelaskan tentang pengungkapan
Corporate Social Responsibility antara lain yaitu :

a. Teori Stakeholder
Stakeholder didefinisikan seperti sebuah kelompok atau individual

yang dapat memberi dampak atau terkena dampak oleh hasil tujuan
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employees, customers, suppliers, public interest groups, dan
govermental bodies. Perkembangan konsep stakeholder dibagi
menjadi tiga yaitu model perencanaan perusahaan, kebijakan bisnis
dz'ml corporate social responsibility. Aktivitas CSR dapat memberi
dampak positif bagi perusahaan, kare:_ma dengan adanya aktivitas CSR
perusahaan dapat menjalin hubungan yang baik stakeholder.
b. Teori Legitimasi

Legitimasi masyarakat merupakan faktor strategi bagi perusahaan
dalam  rangka mengembangkan perusahaan ke  depan.
Keberlangsungan perusahaan .pastinya juga dipengaruhi oleh
masyarakat dan lingkungannya. Hal ini dapat dijadikan sebagai
wahana untuk menyusun strategi perusahaan, terutama terkait dengan
upaya memposisikan diri dalam lingkungan masyarakat yang semakin
maju. Salah satu upaya yang dilakukan perusahaan yakni dengan
mempublikasikan. kegiatan yang telah dilakukan terkait dengan
Corporate Social Responcibility. Menurut Aulia dan Kertawijaya
(2011), dengan mengungkapkan informasi sosial dan lingkungan,
perusahaan berusaha menyampaikan kepada stakeholder bahwa telah

memenuhi tanggung jawab sosial dan lingkungannya.

5. Profitabilitas

Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
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periode tertentu. Menurut Sari (2012), rasio profitabilitas _mengukur
kemampuan para eksekutif perusahaan dalam menciptakan tingkat
keuntungan baik dalam bentuk laba perusahéan maupun nilai ekonomis
alt'as penjualan, aset bersih perusahaan maupun modal sendiri.
Kemampuan perusahaan menghasilkan laba (profit) yang akan menjadi
dasar pembagian dividen perusahaan. Dengan demikian bagi investor
jangka panjang akan sangat berkepentingan dengan analisis profitabilitas
ini misalnya bagi pemegang saham akan melihat keuntungan yang benar-
benar akan diterima dalam bentuk deviden (Sartono, 2011).

Profitabilitas perusahaan yang baik dianggap sebagai pemicu
manajemen dalam melakukan program CSR. Hal ini juga diatur dalam
undang-undang bahwa perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas
yang tinggi diwajibkan melakukan program CSR. Dengan program CSR
juga mampu membuat citra perusahaan yang baik di lingkungan sosial
sehingga meningkatkan kepercayaan masyarakat pada perusahaan

tersebut.

Leverage

Financial Leverage menunjukkan proporsi atas penggunaan utang
untuk membiayai investasinya. Perusahaan yang tidak mempunyai
leverage berarti menggunakan modal sendiri 100%. Penggunaan utang

itu sendiri bagi perusahaan mengandung tiga dimensi, yaitu (1) pemberi
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diberikan, (2) dengan menggunakan utang maka apabila perusahaan
mendapatkan keuntungan yang lebih besar dari beban tetapnya maka
pemilik perusahaan keuntungannya akan meningkat dan (3) dengan
menggunakan utang maka pemilik memperoleh dan dan tidak kehilangan
pengendalian perusahaan (Sartono, 2011). Leverage mencerminkan
risiko keuangan perusahaan karena dapat menggambarkan struktur modal
perusahaan dan mengetahui resiko tak tertagihnya suatu utang (Sari,
2012).

Jensen dan Meckling dalam Aulia dan Kartawijaya (2011)
mengatakan bahwa perusahaan dengan leverage yang lebih tinggi
memiliki biaya monitoring yang tinggi. Sehingga manajemen akan
secara komprehensif mengungkapkan untuk tujuan monitoring agar
memastikan kepada debt holders kemampuan untuk membayar. Hal inj
dilakukan untuk mengurangi agéncy costs. Pada penelitiannya Aulia dan
Kartawijaya (2011) menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki
leverage yang tinggi cenderung untuk meningkatkan pengungkapan
Triple Bottom Line.

Menurut  Anggraini (2006) ada hubungan negatif antara
pengungkapan sosial dengan tingkat financial leverage, hal ini berarti
semakin tinggi rasio utang atau modal semakin rendah pengungkapan
sosialnya karena semakin tinggi tingkat leverage maka semakin besar

kemungkinan perusahaan akan melanggar perjanjian kredit yang telah
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laba yang lebih tinggi pada saat sekarang dibandingkan laba di masa
depan. Hal itu dilakukan dengan mengurangi biaya-biaya yang
ditanggung perusahaan, termasuk biaya-biaya untuk mengungkapkan
informasi sosial.

Agresivitas Pajak

Menurut Frank, ef, al, dalam Suyanto dan Supramono (2012),
agresivitas pajak perusahaan adalah svatu tindakan merekayasa
pendapatan kena pajak yang dilakukan perusahaan melalui tindakan
perencanaan pajak, baik menggunakan cara legal (tax avoidance) atau
ilegal (ftax evasion). Walau tidak semua tindakan yang dilakukan
melanggar peraturan, namun semakin banyak celah yang digunakan
maka perusahaan tersebut dianggap semakin agresif terhadap pajak.
Agresivitas pajak sebagai fax planning perusah.aan melalui aktivitas tax
avoidance atau tax sheltering, sehingga tindakan agresivitas merupakan
tindakan yang dirancang oleh perusahaan untuk meminimalkan beban
pajak agar memperoleh keuntungan. _.

Tindakan agresivitas pajak dianggap merugikan pemerintah,
karena seharusnya warga negara taat membayar pajak dalam rangka
menjalankan kewajiban negara, baik wajib pajak orang pribadi maupun
badan. Seﬁagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang 1945 pasal
23A yang menyatakan bahwa pajak dan pungutan lain yang bersifat

memaksa untuk keperluan negara diatur dengan undang-undang. Namun
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pembayarannya dapat ditentukan oleh wajib pajak itu sendiri
memungkinkan wajib pajak mencari alternatif dengan meminimalisasi
pembayaran pajak (Octaviana, 2014).

Menurut William dalam Yoehana (2013), isu yang paling
signifikan yang timbul dalam upaya menerapkan prinsip-prinsip CSR
untuk pajak perusahaan meliputi tindakan-tindakan yang dapat
mengurangi kewajiban pajak perusahaan melalui penghindaran pajak
perusahaan dan perencanaan pajak. Jadi, tak jarang ;perusahaan
mengungkapkan CSR dengan jumlah yang besar dalam laporan
keuangannya, dimaksudkan agar pajak yang dibebankan perusahaan
tidak besar. Terkadang beberapa perusahaan melakukan agresivitas pajak
atan perencanaan pajak yang diasumsikan dapat men_gurangi penyaluran
dana CSR.

Tindakan nyata dalam. melakukan agresivitas pajak ataupun
penghindaran pajak misalnya dengan secara yuridis yaitu dengan
melakukan perbuatan dengan cara sedemikian rupa sehingga tindakan
yang dilakukan tidak terkena pajak. Perusahaan biasanya melakukan
dengan cara memanfaatkan kekosongan atau ketidakjelasan undang-
undang yang ada, contohnya pegawai diberi tunjangan beras (Octaviana,
2014). Jadi, pegawai tetap mendapatkan beras dan hal itu dibebankan
sebagai biaya sehingga pajaknya berkurang.

Menurut Setiadji dalam Octaviana (2014) mengatakan bahwa
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beban pgjak dan beban CSR. Pada dasarnya kedua beban tersebut
digunakan untuk mensejaterahkan masyarakat. Namun agar perusahaan
tidak memiliki dua beban maka perusahaan mulai mencari cara untuk
meminimalkan pajak perusahaan melalui kegiatan agresivitas pajak.
Tindakan tersebut tentu tidak sesuai dengan harapan masyarakat. Maka
dari itu, untuk menutupi tindakan tersebut perusahaan melaksanakan
tanggung jawab sosialnya lebih besar kepada masyarakat untuk

mengubah presepsi dan memperoleh legitimasi dari masyarakat.

B. Hasil Penelitian Terdahulu dan Penurunan Hipotesis
1. Profitabilitas dan Pengungkapan Corporate Social Responsibility
(CSR)

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sari (2012) menunjukkan bahwa
profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Dan pada
penf;litian Anugerah (2010) dan William (2012) membuktikan bahwa
profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan. |

Pada penelitian Anggraini (2006) dan Nawifah (2010)
mengungkapkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.

Namun semestinya, perusahaan yang memperoleh laba tinggi, maka

dapat mengungkapan CSR secara luas. Jadi profitabilitas berbanding lurus
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H;: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR pada
perusahaan syariah yang terdaftar di DES pada periode 2013.
H,: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR pada

perusahaan yang tidak terdaftar di DES pada periode 2013.

2. Leverage dan Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR)

Penelitian Nawifah (2010), Fajarini (2012), Nur dan Priantinah (2012)
menunjukkan Jeverage berpengaruh yang signifikan dan negatif terhadap
pengungkapan CSR. Ketika perusahaan memiliki tingkat utang yang
tinggi, perusahaan secara langsung memiliki beban untuk melunasinya,
sehingga meminimalkan tanggung jawab sosialnya.

Sedangkan penelitian Rawi dan Muchlish (2010), Anugerah, et., al
(2010) yang membuktikan bahwa tingkat leverage berpengaruh negatif
tetapi tidak signifikan terbadap pengungkapan tanggung jawab sosial
pel'usahaan. Dan pada penelitian Sari (2012) ﬁenyatakan bahwa tinggi
atau rendahnya leverage pada suatu perusahaan tidak mempengaruhi
pengungkapan Corporate Social Responsibility pada perusahaan tersebut,

Semakin banyak utang yang dimiliki perusahaan maka perusahaan
memiliki beban untuk melunasinya, maka kegiatan CSR yang dilakukan
jperusahaan sedikit. Jadi, /leverage berbanding terbalik dengan
pengungkapan CSR. Sehingga hipotesis yang diturunkan:

Hj: leverage berpengaruh negatif terhadap pengungkapan CSR pada

B - . 4 A Y



20

Hy: leverage berpengaruh negatif terhadap pengungkapan CSR pada

perusahaan yang tidak terdaftar di DES pada periode 2013

3. Agresivitas Pajak dan Pengungkapan Corporate Social Responsibility
(CSR)

Perusahaan yang melakukan tingkat pengungkapan tanggung jawab
sosialnya rendah dianggap bahwa perusahaan tersebut melakukan
perencanaan pajak. Lanis dan Richardson dalam Yoehana (2613)
menyusun sejumlah analisis empirik untuk mengetahui apakah -
pendekatan perusahaan untuk CSR berhubungan dengan tingkat
agresivitas pajak. Dengan menggunakan ETR (Effective Tax Rates)
sebagai alat pengukur agresivitas pajak, hasil regresi yang ditemukan
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pengungkapan CSR dari
suatu perusahaan, semakin rendah tingkat agresivitas pajak perusahaan..
Yochana (2013) berpendaipat bahwa semakin tinggi tingkat pengungkapan
CSR yang dilakukan oleh perusahaan, diharapkan perusahaan tersebut
semakiﬁ tidak agresif terhadap pajak. Hal ini karena apabila perusahaan
yang menjalankan CSR bertindak agresif terhadap pajak, maka akan
membuat perusahaan tersebut kehilangan reputasi di mata stakeholdernya
dan akan menghilangkan dampak positif yang terkait dengan kegiatan
CSR yang telah dilakukan.

Namun hal ini berbeda dengan penelitian Lanis dan Richardson
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antara agresivitas pajak perusahaan dan pengungkapan CSR sehingga
membenarkan teori legistimasi dalam konteks agresivitas pajak
perusahaan. Perusahaan yang melakukan agresivitas pajak yang tinggi
untuk mengurangt beban pajaknya dilakukan dengan cara menambah
tingkat pertanggung jawabannya terhadap masyarakat, dengan kata lain
perusahaan melakukan pengungkapan CSR tambahan. Dengan demikian,
agresivitas pajak yang dilakukan perusahaan berbanding lurus dengan
program CSR yang dilaksanakan. Jadi, semakin tinggi agresivitas pajak

perusahaan maka semakin tinggi juga tingkat pengungkapan CSR suatu

- perusahaan.

Pada dasarnya setiap perusahaan memiliki dua beban yaitu beban
pajak dan beban CSR (Setiadji dalam Octaviana, 2014), yang dimana
kedua sama-sama untuk masyarakat. Namun, perusahaan berupaya untuk
mengurangi beban yang ditanggungnya. Yaitu dengan mengurangi beban
pajaknya dengan cara melakukan kegiatan CSR yang banyak dengan
asumsi ketika perusahaan melakukan kegiatan CSR maka beban pajaknya
berkurang. Semakin agresif usaha perusahaan dalam mengurangi beban
pajaknya maka semakin luas kegiatan CSR yang dilakukan perusahaa.
Sehingga hipotesis yang diturunkan:

Hs: agresivitas pajak berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR
pada perusahaan syariah yang terdaftar di DES pada periode 2013.

Hg: agresivitas pajak berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR
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4. Perusahaan Yang Terdaftar di DES, Perusahaan Yang Tidak
Terdaftar di DES, dan Pengungkapan Corporate Social Responsibility
(CSR) |

Konsep CSR dalam Islam erat kaitannya dengan perusahaan-
perusahaan yang mer;jalankan kegiatan bisnis sesuai dengan konsep
syariah yang diharapkan perusahaan tersebut dapat melakukan tanggung
jawab sosial perusahaan secara Islami (Widiawati, 2012). Dalam aspek
Islam, setiap manusia berhak mengetahui setiap aktifitas pada suatu
organisasi, apalagi organisasi atau perusahaan yang berdiri di lingkungan
sekitar mereka. Dalam Islam, umat muslim dianjurkan untuk menjaga
~hubungan baik selain dengan Allah juga menjalin hubungan baik dengan
sesama ma!nusia. Selain itu, anjuran untuk menyisihkan sebagian harta
fang diperoleh untuk pihak-pihak yang berwenang. Sistem CSR disini
diharapkan dapat menumbuhkan rasa keadilan untuk sesama. Dasar
terseb1.1t yang membuat peneliti beranggapan bahwa perusahaan syariah
dalam pengungkapan CSR jauh lebih baik daripada perusahaan

konvensional.

Dalam penelitian ini, peneliti ingin menguji apakah perusahaan

syariah lebih baik dalam melakukan pengungkapan CSR dibandingkan
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Hy: luas pengungkapan CSR perusahaan yang terdaftar di DES lebih
baik dibanding perusahaan yang tidak terdaftar di DES pada periode
2013

5. Model Penelitian

Model 1
r- e h
Profitabilitas +
\. J
Leverage - CSR
\. J
~ ~\ +
Agresivitas Pajak /
\. J
Mode] 2
Perusahaan yang Pengungkapan Perusahaan yang
terdaftardiDES | = % CSR | tidakterdaftar di

DES



